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Abstrak
 

Penelitian ini menganalisis novel Het Huis van de Moskee (2005) karya penulis Iran-Belanda, Kader

Abdolah, dengan permasalahan penggambaran budaya patriarki yang terdapat dalam novel, dan bertujuan

untuk mendeskripsikan budaya patriarki yang ada dalam novel serta menghubungkannya dengan realitas

kehidupan masyarakat Iran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, dengan

menggunakan teori patriarki Sylvia Walby dan teori sosiologi sastra Sapardi Djoko Damono. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk budaya patriarki dalam novel Het Huis van de

Moskee, yaitu eksploitasi seksual perempuan untuk tujuan reproduksi, penindasan melalui pengaturan

pakaian perempuan oleh pemerintah, dan dominasi dalam pekerjaan dan posisi sosial perempuan. Temuan

ini juga mencerminkan kehidupan masyarakat Iran. Dalam novel Het Huis van de Moskee, meskipun Kader

Abdolah lebih berfokus pada kehidupan politik dan sosial di Iran, dia juga menyajikan gambaran perempuan

dalam ceritanya dengan mengisahkan berbagai kesulitan yang mereka hadapi.

......This study analyzes the novel Het Huis van de Moskee (2005) by Iranian-Dutch writer, Kader Abdolah,

with the problem of depicting patriarchal culture contained in the novel, and aims to describe the patriarchal

culture in the novel and relate it to the reality of Iranian people's lives. This study uses a qualitative approach

and descriptive method, using the patriarchal theory of Sylvia Walby and the theory of sociology of

literature by Sapardi Djoko Damono. The results of the study show that there are several forms of

patriarchal culture in the novel Het Huis van de Moskee, namely sexual exploitation of women for

reproductive purposes, oppression through regulation of women's clothing by the government, and

dominance in work and social position of women. These findings also reflect the life of the Iranian people.

In the novel Het Huis van de Moskee, although Kader Abdolah focuses more on political and social life in

Iran, she also presents a picture of the women in the story by telling about the various difficulties they face.
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